
 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH PEMBERIAN ABU BOILER TERHADAP SIFAT 

 KIMIA TANAH SULFAT MASAM PERKEBUNAN  

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) 

DI PT. LIFERE AGRO KAPUAS (LAK)  

 

 

ANIYA SILVIYA 

 223010401004 

 

 

 

 

 
 

FAKULTAS PERTANIAN KEHUTANAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

2026 



 
 

 

ii 

PENGARUH PEMBERIAN ABU BOILER TERHADAP SIFAT 

 KIMIA TANAH SULFAT MASAM PERKEBUNAN  

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) 

DI PT. LIFERE AGRO KAPUAS (LAK) 

 

 

 

 

ANIYA SILVIYA 

223010401004 

 

 

Skripsi ini merupakan salah satu syarat 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada 

Jurusan Budidaya Pertanian 

 

 

 

 

 

 
FAKULTAS PERTANIAN KEHUTANAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS PALANGKA RAYA 

2026 



 
 

iii 

  



 
 

iv 

PENGARUH PEMBERIAN ABU BOILER TERHADAP SIFAT  



 
 

v 

 



 
 

vi 

RINGKASAN 

ANIYA SILVIYA, 223010401004. “Pengaruh Pemberian Abu Boiler Terhadap 

Sifat Kimia Tanah Sulfat Masam Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) di PT. Lifere Agro Kapuas (LAK)”. Di Bawah Bimbingan Prof. Ir. Y. 

Sulistiyanto, M.P., Ph.D dan Fengky F Adji, S.P., M.P., Ph.D.  

 

 

Tanah sulfat masam merupakan salah satu lahan marginal yang memiliki 

tingkat kemasaman sangat tinggi akibat keberadaan mineral pirit (FeS₂). Kondisi 

tersebut menyebabkan rendahnya ketersediaan unsur hara dan tingginya kelarutan 

unsur Fe serta Al yang dapat menghambat kesuburan tanah. Pada perkebunan 

kelapa sawit, kondisi tanah sulfat masam memerlukan pengelolaan yang tepat agar 

produktivitas lahan dapat ditingkatkan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

adalah pemanfaatan abu boiler kelapa sawit sebagai bahan amelioran. Abu boiler 

merupakan limbah padat hasil pembakaran serat dan cangkang kelapa sawit yang 

mengandung unsur hara basa seperti kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), 

dan fosfor (P), sehingga berpotensi memperbaiki sifat kimia tanah masam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian abu boiler terhadap 

sifat kimia tanah sulfat masam, menentukan dosis terbaik dalam memperbaiki sifat 

kimia tanah, serta mengetahui hubungan antarparameter sifat kimia tanah setelah 

perlakuan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2026 

menggunakan tanah sulfat masam yang berasal dari lahan perkebunan kelapa sawit 

PT. Lifere Agro Kapuas (LAK), Desa Suka Maju, Kecamatan Mantangai, 

Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan empat perlakuan dan empat 

ulangan. Perlakuan terdiri atas A0 = 0 ton ha⁻¹, A1 = 10 ton ha⁻¹, A2 = 20 ton ha⁻¹, 

dan A3 = 40 ton ha⁻¹ sehingga diperoleh 16 satuan percobaan. Parameter yang 

diamati meliputi pH tanah, nitrogen total (N-total), fosfor tersedia (P-tersedia), dan 

kalium tersedia (K-tersedia). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian abu boiler berpengaruh nyata 

terhadap pH tanah, P-tersedia, dan K-tersedia, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap N-total tanah sulfat masam. Peningkatan dosis abu boiler menyebabkan 

pH tanah meningkat dari 3,55 menjadi 4,27. Kandungan P-tersedia meningkat dari 

5,34 menjadi 17,52, sedangkan K-tersedia meningkat dari 0,08 menjadi 0,41. 

Sebaliknya, kandungan N-total berada pada kisaran 0,36-0,38 dan tidak 

menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Perlakuan terbaik diperoleh pada 

dosis abu boiler 40 ton ha⁻¹ (A3), yang menghasilkan nilai pH tanah, P-tersedia, 

dan K-tersedia tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Analisis korelasi 

menunjukkan bahwa pH tanah memiliki hubungan positif sangat kuat dengan P-

tersedia (r = 0,94) dan K-tersedia (r = 0,97), sedangkan P-tersedia juga berkorelasi 

positif sangat kuat dengan K-tersedia (r = 0,91).  
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ABSTRACT 

EFFECT OF BOILER ASH APPLICATION ON THE CHEMICAL 

PROPERTIES OF ACID SULFATE SOIL IN AN OIL PALM 

 (Elaeis guineensis Jacq.) PLANTATION AT  

PT LIFERE AGRO KAPUAS (LAK) 

 

ANIYA SILVIYA  

This study aimed to evaluate the effects of boiler ash application on the chemical 

properties of acid sulfate soil, determine the optimum application rate for improving 

soil chemical properties, and assess the relationships among soil chemical 

parameters following treatment. The study was conducted from March to April 

2026 using acid sulfate soil collected from an oil palm plantation at PT Lifere Agro 

Kapuas (LAK), Suka Maju Village, Mantangai District, Kapuas Regency, Central 

Kalimantan Province, Indonesia. Initial soil analysis was conducted at the 

Integrated Laboratory of Universitas Palangka Raya, while final soil analysis was 

carried out at the Integrated Laboratory of Universitas Lambung Mangkurat, 

Banjarbaru. The experiment employed a Completely Randomized Design (CRD) 

with four levels of boiler ash application, namely A0 (0 ton ha⁻¹), A1 (10 ton ha⁻¹), 

A2 (20 ton ha⁻¹), and A3 (40 ton ha⁻¹), each replicated four times, resulting in 16 

experimental units. The observed parameters included soil pH, total nitrogen (N-

total), available phosphorus (P-available), and available potassium (K-available). 

 

The results showed that boiler ash application significantly increased soil pH, 

available phosphorus, and available potassium, but had no significant effect on total 

nitrogen. Increasing rates of boiler ash application raised soil pH from 3.55 to 4.27, 

available phosphorus from 5.34 to 17.52, and available potassium from 0.08 to 0.41. 

In contrast, total nitrogen remained relatively stable, ranging from 0.36 to 0.38, and 

did not differ significantly among treatments. Correlation analysis revealed very 

strong positive relationships between soil pH and available phosphorus (r = 0.94), 

soil pH and available potassium (r = 0.97), and available phosphorus and available 

potassium (r = 0.91). The application of boiler ash at a rate of 40 ton ha⁻¹ (A3) was 

identified as the most effective treatment for improving the chemical properties of 

acid sulfate soil. Overall, boiler ash has considerable potential as a soil ameliorant 

for improving the chemical properties of acid sulfate soils and supporting 

sustainable soil management in oil palm plantations.  

 

Keywords: boiler ash, acid sulfate soil, soil pH, available phosphorus, available 

potassium. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN ABU BOILER TERHADAP SIFAT  

KIMIA TANAH SULFAT MASAM PERKEBUNAN 

 KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.)  

DI PT. LIFERE AGRO KAPUAS (LAK) 

 

 

ANIYA SILVIYA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian abu boiler terhadap 

sifat kimia tanah sulfat masam, menentukan dosis terbaik abu boiler dalam 

memperbaiki sifat kimia tanah, serta mengetahui hubungan antar sifat kimia tanah 

setelah perlakuan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2026 

menggunakan tanah sulfat masam yang berasal dari lahan perkebunan kelapa sawit 

PT. Lifere Agro Kapuas (LAK), Desa Suka Maju, Kecamatan Mantangai, 

Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Analisis awal tanah dilakukan di 

UPA Laboratorium Terpadu Universitas Palangka Raya dan analisis akhir tanah 

dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan 

empat taraf perlakuan abu boiler, yaitu A0 = 0 ton ha⁻¹, A1 = 10 ton ha⁻¹, A2 = 20 

ton ha⁻¹, dan A3 = 40 ton ha⁻¹, dengan empat ulangan sehingga diperoleh 16 satuan 

percobaan. Parameter yang diamati meliputi pH tanah, nitrogen total (N-total), 

fosfor tersedia (P-tersedia), dan kalium tersedia (K-tersedia). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian abu boiler berpengaruh nyata 

terhadap pH tanah, P-tersedia, dan K-tersedia, namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap N-total tanah sulfat masam. Peningkatan dosis abu boiler meningkatkan 

pH tanah dari 3,55 pada kontrol menjadi 4,27 pada perlakuan 40 ton ha⁻¹. Nilai P-

tersedia meningkat dari 5,34  menjadi 17,52, sedangkan K-tersedia meningkat dari 

0,08 menjadi 0,41. Kandungan N-total berada pada kisaran 0,36-0,38 dan tidak 

menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Analisis korelasi menunjukkan 

bahwa pH tanah memiliki hubungan positif sangat kuat dengan P-tersedia (r = 0,94) 

dan K-tersedia (r = 0,97), sedangkan P-tersedia juga berkorelasi positif sangat kuat 

dengan K-tersedia (r = 0,91). Perlakuan abu boiler dosis 40 ton ha⁻¹ merupakan 

perlakuan terbaik dalam memperbaiki sifat kimia tanah sulfat masam. Secara 

keseluruhan, pemanfaatan abu boiler berpotensi digunakan sebagai bahan 

amelioran untuk meningkatkan kualitas kimia tanah sulfat masam pada lahan 

perkebunan kelapa sawit.  

 

Kata kunci: abu boiler, tanah sulfat masam, pH tanah, fosfor tersedia, kalium 

tersedia. 
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